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ABSTRACT

VERBAL ABUSE RELATIONSHIP WITH THE LEVEL OF EMOTIONAL
INTELLIGENCE OF GRADE 5 & 6 CHILDREN
Vivin Sumarni B1, Siti Mukarommah?2, Abdurrahman3

Email : vivinsumarni@gmail.com

Background The school age as an intellectual period or, school harmony. At this
age, children acquire basic knowledge and skills for the successful adjustment of
children to adult life. The purpose of this study wa nalyze whether there is a
relationship between verbal abuse and the level onal intelligence in grade
5 & 6 children at SD i s research method is a
quantitative stu , using a cross-sectional
i ve Sampling, and uses a
a number of respondents 94
roduct Moment Correlation test

children.
showed

ildren with a value of p = 0.002 <a 0.05. clusion is
e next researcher to look for the many factor, an verbal

unity of Wiyata

Vi


mailto:vivinsumarni@gmail.com

ABSTRAK

HUBUNGAN VERBAL ABUSE DENGAN TINGKAT KECERDASAN
EMOSIONAL ANAK KELASS5 & 6
Vivin Sumarni B, Siti Mukarommah?, Abdurrahman®

Email : vivinsumarni@gmail.com

Latar Belakang Masa usia sekolah sebagai masa intelektual atau masa keserasian
bersekolah. Pada usia ini anak memperoleh dasar pengetahuan dan keterampilan
untuk keberhasilan penyesuaian diri anak pada kehidupan dewasanya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada ada Hubungan Verbal Abuse
Terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional Pada Anak kelas 5&6 Di SDN 012
Balikpapan Kota. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain analitik korelasi, menggunakan pendekatan cross-sectional. Tekhnik
penelitian ini menggunakan Consecutive Sampling, dan menggunakan kuisioner
dalam bentuk media google form dengan jumlah responden 94 anak. Hasil
penelitian dari ini dengan menggunakan uji Korelasi Product Moment
menunjukkan adanya hubungan antara verbal abuse dengan tingkat kecerdasan
emosional anak dengan nilai p = 0,002 < a 0,05. Kesimpulan diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk mencari banyaknya faktor lain selain verbal abuse yang
dapat menyebabkan kecerdasan emosional anak terganggu.

Kata Kunci : Verbal Abuse, Tingkat Kecerdasan Emosional, Anak SD

'Mahasiswa Program Studi Keperawatan 1TKES Wiyata Husada Samarinda
Dosen Program Studi Keperawatan Civitas ITKES Wiyata Husada Samarinda
*Dosen Program Studi Keperawatan Civitas ITKES Wiyata Husada Samarinda
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah 6-12 tahun merupakan masa-masa pembentukan jati
diri seorang anak. Pada masa-masa ini anak rentan bersikap keras kepala,
egois, melawan dan memberontak dari peraturan-peraturan yang diberikan
orang tua dengan tujuan memperoleh kebebasan/serta rasa ingin tahu. Oleh
karena itu banyak orang tua yang merasa.@naknya sangat sulit diatur dan
secara tidak sadarsmelakukan tindakan kekerasan kepada anaknya baik secara
fisik maupun verbal. Orang tua banyak yang tidak mengetahui bahwa anak
juga mempunyai hak dan kewajiban. Kekerasan pada anak meliputi berbagai
macam bentuk tingkah laku dari tindakan ancaman fisik secara langsung oleh
orang tua atau orang dewasa (Armiyanti, Aini, & Apriana, 2017).

Definisi anak sekolah dasar adalah mereka yang<berusia antara 6-12
tahun atau biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuan anak akan
bertambah pes [ en bahnyay usia,; keter an yang
dikuasaipun IemrKaEbganalw H Sterutama
berfokus pada segala sesuatu yang bersifat bergerak. Implikasinya adalah
anak cenderung untuk melakukan beragam aktivitas yang akan berguna pada
proses perkembangannya (Armiyanti et al., 2017).

Masa usia kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun
hingga Kira-kira sebelas atau dua belas tahun. Usia sekolah dasar ditandai
dengan mulainya anak masuk sekolah dasar, dan dimulainya sejarah baru
dalam Kkehidupannya yang kelak akan mengubah sikap-sikap dan tingkah
lakunya. Anak usia sekolah dasar melakukan berbagai macam kegiatan di
sekolah tidak hanya dengan menuntut ilmu-tetapi juga dengan berinterksi
dengan teman seusianya (Goleman et al., 2019).

Masa usia sekolah sebagai masa intelektual atau masa keserasian
bersekolah. Pada usia ini anak memperoleh dasar pengetahuan dan
keterampilan untuk keberhasilan penyesuaian diri anak pada kehidupan

dewasanya. Sekolah menjadi pengalaman inti pada anak, karena dianggap



mulai bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan
orang tua, teman sebaya, dan orang lainnya (Goleman et al., 2019).

Dalam penelitian Menjelaskan kekerasan pada anak adalah segala bentuk
tindakan kekerasan dan penelantaran yang terjadi terhadap anak yang berusia
18 tahun, yang berakibat buruk terhadap kehidupan seorang anak (Radja, et
al., 2016). Kekerasan pada anak mempunyai efek yang negatif, baik fisik
maupun mental. Kekerasan pada anak biasanya terjadi dalam keluarga dan
dilakukan oleh orang tua selama proses pengasuhan. Hal ini disebabkan orang
tua sebagai pelaku tidak menyadari bahwa orang tua pernah melakukan
kekerasan terhadapranak. Kekerasan pada anak meliputi empat macam yaitu
kekerasandTfisik, seksual, neglect (pengabaian, dan verbal atau emosional
(Armiyanti et al., 2017).

Saat Ini juga kekerasan pada anak menjadi perhatian /masyarakat dan
pemerintah dapat dilihat dari program kerjasama Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dengan Komisi Nasional Perlindungan
Anak untuk membuat aksi nasional perlindungansanak dan didukung oleh
peraturan Prgsidef Repu nésial Den engtapka netapkan
perilaku kIrEKE ftarWﬂHaSasa dan
memperbaharui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perppu)
Nomor 1 Tahun“2016 tentang perubahan kedua atas Undang-undang nomor
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak.

Kekerasan verbal merupakan kekerasan dalam bentuk ucapan atau kata-
kata yang bersifat menghina atau mempermalukan anak, menolak anak,
membentak, mencaci maki, dan menakuti dengan mengeluarkan kata-kata
yang tidak pantasi,terhadap anak. Kekerasan verbal terhadap anak akan
menibulkan sakit hati hingga membuat anak berfikir seperti yang kerap
diucapkan oleh orang tuanya. Mengucapkan-kata-kata kasar tanpa menyentuh
fisik, memfitnah, mengancam, menakutkan, menghina, atau membanding-
bandingkan anak dengan anak yang lain termasuk dalam golongan kekerasan
verbal (Ph & Anggraeni, 2018).

Emosi adalah kekuatan tanpa batas, energy vital yang dapat kita

manfaatkan untuk meraih sukses dalam hidup. Sukses di tempat belajar,



sukses di rumah, sukses dalam hubungan antar sesame dan juga sukses dalam
hubungan dengan diri sendiri terletak pada kemampuan kita dalam
mengendalikan emosi secara efektif. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Daniel Goelman di dalam (Gitosaroso, 2016) menggambarkan bahwa
orang ber-1Q tinggi gagal, dan orang ber-1Q sedang sukses dalam hidup, hal
itu dikarenakan orang tersebut memiliki kecerdasan emosional, yang
mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan
unruk memotivasi diri sendiri. Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
memahami perasaan diri masing-masing dangperasaan orang lain, kemampuan
untuk memotivasiydiri'Sendi dan menata dengan baik emosi-emosi yang akan
muncul dalam dirinya dan dalam berhubungan dengan orang sekitarnya
(Gitosaroso, 2016).

Data World Health Organization menyatakan pada tahun 2016 di Negara
adidaya Amerika Serikat yang dikenal menjunjung tinggi kebebasan dan hak
asasl manusia keketasan terhadap anak adalah salah satu yang sudah umum
terjadi. faktanya menunjukkan 36,7% anak mengalami serangan tanpa senjata
dan cedera, 14,9% aha galag s€rangan dengan senjata d engalami
cedera, 6,11 mKs eksmHeS korban
penganiayaan, 1,4% menjadi korban kekerasan verbal, 9,8% menjadi saksi
mata pada kasus kekerasan dalam rumah tangga, dan 19,2% menjadi saksi
mata serangan yang terjadi-di masyarakat. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mardia, 2018) menyebutkan data dari Official Journal of The
American Academy of Pediatrics dengan judul Global Prevalence of Past-
year " Violence Againts Children: A Systematic Review and Minimum
Estimates, 2016. Rata-rata 50% atau diperkirakan lebih dari 1 milyar anak-
anak didunia“berusia 2-17_tahun, mengalami kekerasan fisik, seksual,
emosional, dan penelantaran di kawasan Afrika, Asia, dan Amerika Utara
mengalami kekerasan dalam satu tahun terakhir (Mardia, 2018).

Di Indonesia, data Komnas Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), di
tahun 2006 tercatat 788 kasus kekerasan terhadap anak. Sementara informasi
dari P2TP2A “Sahabat Keluarga” kota Balikpapan menyatakan bahwa ada
150 kekerasan terhadap anak di tahun 2015 dan 52 kasus hingga pertengahan



tahun 2016. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) angka kekerasan
pada anak mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu pada tahun 2011
tercatat 2178 kasus dan pada tahun 2014 tercatat 5066 kasus (Mardia, 2018).
Hasil studi pendahuluan pada tanggal 12 juli 2020 di SDN 012
Balikpapan Kota didapatkan data jumlah anak sebanyak 178 anak terdiri dari
kelas 5a 37 anak, kelas 5b 37 anak, kelas 6a 35 anak, kelas 6b 34 anak dan
kelas 6¢ 35 anak. Didapatkan data anak yang mengalami kekerasan verbal

sebanyak 20 anak. Jika memiliki kematangan emg@si yang baik tidak akan ada

anak yang berprilaku negatif seperti memb ada yang lebih tua, tidak

mau menden antah orang tua dan hal

Dengan Tingka mosional Pada Anak kelas 5 & 6 Di SDN 012

Balikpapan Kota.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada
ada Hubungan Verbal Abuse Terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional
Pada Anak kelas 5&6 Di SDN 012 Kota Balikpapan.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya verbal abuse terhadap anak di SDN 012 Kota

Balikpapan.

b. Teridentifikasinya tingkat kecerds sional anak berdasarkan

kelas di SBI
c. Juc pal abuse dengan tingkat

6 di SDN 012 Balikpapan Kota.

D. enelitian

aat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharap erikan

asigpenge angsoa [Pv. dijadi f8htahg ngan
1 e

SUMDE

Manfaat pra
Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
g tua yang melakukan kekerasan verbal kepada anaknya. Serta
ua dapat lebih memahami kondisi anak jika mendapatkan
bal terus-menerus.
b. Bagi
Hasil penelitia menjadi pengetahuan dan
informasi bagi perawat dalam melakukan asuhan keperawatan pada
anak yang mengalami kekerasan verbal dan pendidikan kesehatan
bagi masyarakat yang orang tuanya sering melakukan kekerasan

verbal sehingga orang tua lebih memahami keadaaan anak.



c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu, pengalaman, pengetahuan,
dan dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada.

d. Manfaat Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebgaai referensi pustaka, sebagai
bahan bacaan tambahan diperpustakaan, dan dapat menambah
wawasan bagi pembaca tentang hubungan antara verbal abuse dengan
tingkat kecerdasan emosional anak usia se

E. Penelitian Ter

1. (Wijj n verbal abuse terhadap

ekolah di kelurahan Reban

pal abuse

terhadap pelumnya. Hasil

enelitian ini men neragukan serta 12,2%
iliki perkembangan kognitif menyimpang. Hasil uji korelasi
an Rho mendapatkan p value 0,001 (0,0,05) yang berarti terdapat
ntara verbal abuse dengan perkembangan kognitif anak usia
urahan Reban Kabupaten Batang. Persamaan penelitian
ini adalah gunakan pendekatan cross sectional, variabel
independen sama dan instrument penelitian
menggunakan  kuisioner.  Perbedaan penelitian sekarang yaitu
menggunakan tekhnik sampling nonprobability sampling dengan jumlah
sampel dan lokasi penelitian berbeda.
2. (Mamesah & Katuuk, 2018) dengan judul “hubungan verbal abuse orang

tua dengan perkembangan kognitif pada anak usia sekolah di SD inpres



Tempok Kecamatan Tompaso” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan verbal abuse orang tua dengan perkembangan kognitif pada
anak usia sekolah di SD Inpres Tempok. Desain penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan studi deskriptif korelasi.
Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 31 orang dengan menggunakan
teknik total sampling. Alat pengumpulan data berupa kuisioner. Hasil
penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar anak mendapatkan verbal
abuse ringan dari orang tua (76,7%), sebagian besar anak memiliki
perkembangan kognitif sesuai (56,7%) dan dimana P value >0,05 adalah
P = 0,025. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
mengangkat kejadian yang sama mengenai verbal abuse terhadap anak
usia sekolah. Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu
berbeda jumlah sampel dan lokasi, penelitian terdahulu, melakukan
penelitian di SD sedangkan penelitian sekarang akam di lakukan di
lingkungan kelurahan.

. (Dewi Agustin, Nirwana, 2018) dengan judul “hubungan kekerasan verbal

orang tua denga rk€m nitif \an 1 SD ndimulyo 1
Jombanlm K’ES inWH ngetahui
hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif
anak. Jenis ‘penelitian ini adalah Analitik Cross Sectional. Penelitian
dilaksanakan di SDN*“Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5 dengan
populasi sebanyak 40 responden. Jumlah sampel sebanyak 32 siswa,
dengan menggunakan teknik Stratified porporsi random sampling. Hasil
penelitian, didapatkan bahwa dari sebagian besar responden mengalami
kekerasan verbal sedang sebanyak 18 resonden (56,2%) dan hamper
seluruhnya“anak memiliki perkembangan kognitif cukup sebanyak 27
responden (84,4%) nilai p = 0,02 <20;05 yang berarti H1 diterima.
Persamaan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan cross sectional
dan metode penelitian menggunakan kuisioner. Perbedaan penelitian
sekarang menggunakan tekhnik concecutive sampling, jumlah sampel dan

lokasi penelitian berbeda.



4. (Wijaya, 2016) dengan judul “hubungan kecerdasan emosional dengan
sikap terhadap bullying pada anak usia sekolah di SD Negri Gambiranom
Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap terhadap
bullying pada anak usia sekolah di SD Negri Gambiranom Condong Ctur
Depok Sleman Yogyakarta tahun 2016. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif korelatif dengan pendekatan ,Cross Sectional. Jumlah
sampel sebanyak 56 siswa, tekhnik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Instrument penelitian_menggunakan kuisioner. Analisis
data menggunakan Spearman Rank dengan nilai p= 0,043 berarti terdapat
hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap terhadap bullying
pada anak usia sekolah di SD Negri Gambiranom Condong Catur Depok
Sleman Yogyakarta. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan rancangan penelitian korelasi dengan /pendekatan cross
sectional, dan menggunakan kuisioner. Perbedaantpenelitian Ini yaitu
jumlah sampel dan lokasi penelitian.

5. (Pandi rawan, , ) @dengan § “hubungan fverbal abuse
dengan ’:IkmnKan selWlHog\l Genuk
01 Ungaran Kabupaten Semarang” desain penelitian yang digunakan
adalah deskriptif korelasi dan menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian_ini adalah siswa kelas 3-5 di SDN Genuk 01
Ungaran yang berjumlah 116 anak. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan proportionate stratified random sampling. Jumlah
sampel sebanyak 54 anak. Alat ukur yang digunakan berupa kuisioner dan
uji yang digunakan adalah uji Kendall Tau. Hasil penelitian didapatkan
sebagian besar anak mengalami verbal abuse kategori sedang jumlah 30
anak (55,6%). Sedangkan sebagian besar-anak memiliki perkembangan
emosi kategori baik sejumlah 24 anak (44,4%). Persamaan dari penelitian
ini adalah menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional dan menggunakan kuisioner sebagai
instrument penelitiannya. Perbedaan penelitian ini adalah pengambilan

sampel dalam penelitian dan uji yang digunakan berbeda.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
1. Definisi Kekerasan Verbal (Verbal Abuse)
Kekerasan verbal adalah kekerasan yang berupa tindakan lisan
dalam bentuk cacian, menggunjing, maupun ;pelecehan dengan cara

membentak. Hal ini tersebut dapat menyebabkan mental anak menjadi

terganggu. Verbal abuse biasanya terjac a ibu sedang sibuk dan
anaknya memi t berkata atau membentak
anak d , dengan mengatakan kata-

anak. Kata-kata seperti itulah

alat untuk

Pemberian tlan yang buruk saat anak
melakukan kesalahan dapat menghancurkan perasaan anak. Emosi yang
tinggi serta masalah yang terjadi kepada orang tua menjadikan perilaku
kekerasan verbal mudah terjadi. kekerasan verbal ini menjadikan suatu
perilaku yang menghancurkan perasaan dan tidak meninggalkan bukti

yang sebanding dengan kekerasan fisik (Freeman, 2016).
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2. Macam-macam Verbal Abuse
Ada beberapa macam kekerasan verbal antara lain :
a. Menghina
Tindakan menghina bisa berupa merendahkan misalnya dengan
mengejek nama panggilan atau menuduh dengan kata bodoh.
b. Mengisolasi
Tindakan mengisolasi misalnya melarang atau membatasi kebebasan

dan kontak dengan orang lain.

c. Penolakan
Tindakan.p pahwa anak tidak berguna

dart menakuti misalnya memaksa untuk me an sesuatu,

gajak pada tempat yang berbahaya.

Karakteristik Verbal Abuse

Komentar yang ara jujur dan mengenai

sasaran.

embuat rasa percaya diri anak berkurang.

baikan perasaan anak setelah berkata kasar, berkomentar yang
n, dan merendahkan.

erbal selalu meningkat sedikit, meningkat dalam

frekuensi, inte PDimulai dengan merendahkan

tetapi dengan cara bercanda.

4. Dampak dari Verbal Abuse
Kekerasan yang dialami oleh anak dapat mempengaruhi fisik maupun

psikologisnya. Dan menyebabkan dampak sebagai berikut:
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Mengganggu perkembangan

Anak yang mendapatkan perlakuan salah terus menerus akan memiliki
citra diri yang negative. Khususnya pada perkembangan kognitif,
menyebabkan anak minder atau tidak percaya diri, murung, dan tidak
bisa memecahkan masalah.

. Hubungan sosial/lingkungan

Anak hanya memiliki teman yang sedikit karena kurang dapat bergaul

dengan orang lain. Mereka suka men ggu temannya maupun

orang dewasa misalnya melempari enendang atau perbuatan

anak dapat mempengaruhi

pjang. Anak

itu anak juga dapat menjadi
lebih agresif, menjauhi pergaulan, kesulitan belajar, hiperaktif dan
gagal sekolah.

Akibat lain

Dalam jangka panjang jika anak terus menerus mendapat verbal abuse

maka kelak kemudian hari akan melakukan hal yang sama terhadap
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orang lain. Karena masa prasekolah anak-anak suka meniru perbuatan
orang lain. Maka verbal abuse akan terus berlanjut dan menjadi

sebuah budaya pada masyarakat.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua melakukan Verbal
Abuse
a. [Faktor pengetahuan orang tua

Orang tua tidak mengetahui infor mengenai  kebutuhan
perkembangan anak, misalnya ana ampu untuk melakukan
sesuatu engerti maka anak akan
a kurangnya pengetahuan

upun agama mempengaruhi

sa kecilnya mendapat perlakuan salah merupakan salah
satu kekerasan pada anak. Semua tindakan kepada
anak-anak akan adar mereka hingga dewasa,
sehingga anak yang mendapat perlakuan kasar dari orang tuanya akan
menjadi agresif dan akan berprilaku sama terhadap anaknya kelak.
d. Faktor ekonomi
Faktor kemiskinan dan tekanan hidup yang meningkat, disertai dengan

kekecewaan/ kemarahan pada pasangan karena tidak dapat mengatasi
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masalah ekonomi menyebabkan orang tua mudah meluapkan emosi,
kekecewaan dan ketidakmampuannya kepada orang terdekat. Anak
sebagai makhluk lemah dan berada dalam tangga terbawah menjadi
paling mudah menjadi sasaran.
e. Faktor lingkungan

Lingkungan hidup mempengaruhi beban terhadap perawatan pada
anak. Televisi merupakan media yang paling dominan pengaruhnya
dibanding majalah maupun surat kabat k

ena sebagai suatu media
yang paling efektif dalam menyamp erbagai pesan-pesan pada

mempengaruhi perilaku

erdasan Emosiona
ah kecerdasan emosional muncul secara luas
1900-an. Kecerdasan yang dimaksud ada

dan kecerdasan intrapribadi.

ki daya tahan

gendalikan suasana hati,
ampuan berempati dan membina hubungan dengan orang lain.
asan emosi dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi yang
ilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Apabila seseorang
ikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau
dapat ber rsebut akan memiliki tingkat emosional yang
baik dan akan le diri dalam pergaulan sosial

serta lingkungannya.



14

7. Aspek-aspek kecerdasan emosional
a. Mengenali emosi diri

Kemampuan individu yang berfungsi untuk memantau perasaan dari
waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul.
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan Yyang muncul.
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya
menandakan bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi.

esadaran diri.

Kemampuan mengenali diri sendiri melip
b. Mengelola emosi
iri, melepas kecemasan,
akibat-akibat yang timbul

si dasar. Orang yang tidak

emampuan Inl akan terus menerus mengal emurungan.

ampuan mengelola emosi meliputi kemampua asaan diri

an kemampuan menenangkan kembali.

Memotivasi diri sendiri

sial merupakan keterampilan mengelola emosi
orang lain, me lal yang menunjang popularitas,
kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi (Ananta,

2016).
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Fakmtor peri
1.
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Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi

a. Lingkungan keluarga.
Kehidupan dalam keluarga adalah sekolah pertama dalam mempelajari
emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua
adalah subjek pertama yang akan di tiru oleh anaknya yang akan
menjadi bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat

diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh ekspresi.

Kehidupan emosi sangat berguna bagi a kelak di kemudian hari,

sebagai contoh melatih kebiasaan isiplin dan bertanggung
jawab, lian, dan sebagainya.
anak lebih mudah untuk
menghadapi permasalahan.

non keluarga
m hal ini adalah lingkungan yang ada di akat dan

gkungan penduduk. Kecerdasan emosi ini

dengan perkembangan fisik dan menta

hi oleh faktor perilaku dan faktor diluar perilaku.

Faktor predisposis
Faktor predisposisi adalah penyebab terlaksananya sebuah perilaku, hal
ini merupakan faktor dalam diri individu sendiri, seperti pengetahuan,

sikap, kepercayaan, keyakinan dan lain-lain.
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2. Faktor pemungkin
Faktor yang memungkinkan atau menjembatani perilaku atau tindakan
manusia sehingga hal tersebut akan mendukung manusia untuk bertindak,
seperti kingkungan fisik, tersedianya fasilitas atau alat kesehatan, tersedia
sarana kesehatan dan sebagainya.

3. Faktor pendorong
Faktor yang memperkuat terjadinya perilaku, seperti sikap dan perilaku

petugas kesehatan, perilaku tokoh masyarakat atau tokoh agama yang

kemudian dijadikan role model. Selanj dalam program promosi

kesehatan dike Jan penindaklanjutan yang
diada odel ini mengkaji masalah
pe g mempengaruhinya, serta cara

an pada tahap proses. Dengan demikia

atu program
emperbaiki perilaku kesehatan adalah penerap pat proses
a umumnya ke dalam model pengkajian dan peni

Kualitas hidup adalah sasaran utama yang bisang

pembangtnam sehinggar KtalitasShi \ 3 l_r(:% gkat
>

cjatisla, ALl L'l_: 1l€ra fma U&'-_'/ t_m._r' nggt.

KU esehatan.

Semakir alitas hidup juga

semakin tinggi.
erajat kesehatan adalh suatu yang ingin dicapai dalam bidang
ehatan, dengan adanya derajat kesehatan akan tergambarkan
kesehatan yang sedang dihadapi. Pengaruh yang paling besar
jat kesehatan seseorang adalah faktor perilaku dan faktor
. Faktor lingkun biologis, dan sosial budaya
yang langsung/ tidak dipengaruhi derajat kesehatan.
4. Faktor perilaku dan gaya hidup adalah suatu faktor yang timbul karena
adanya aksi dan reaksi seseorang atau organisme terhadap
lingkungannya. Faktor perilaku akan terjadi apabila ada ragsangan,
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sedangkan gaya hidup merupakan pola kebiasaan seseorang atau

sekelompok orang yang dilakukan.

C. Kerangka Teori Penelitian

Predisposing Enabeling factors :
factors: )

<« | 1 lingkungan <>
1. Usia
2. Sikap
3. pengetahuan

Reinforcing factors :

1. Teman sebaya
2. Keluarga

>l S

Tindakan kekerasan verbal

!

Tingkat kecerdasan

==

i emosional

Mengenali emosi diri
Mengelola emosi
Memotivasi diri sendiri
Mengenali emosi orang
lain.

5. Membina hubungan
(Latifah, 2018)(Latifah,

Mo E
ok~ w

Aspek-aspek kecerdasan faktorlyin?( mempgnlgalguhl orang
emosional E ; ua melakukan verbal abuse :

1. Faktor pengetahuan orang tua
Faktor keluarga

Faktor pengalaman

Faktor ekonomi

Faktor lingkungan

(Wijayanti, 2017)

Skema 2.1 Kerangka Teori Keperawatan Lawrece Green (1985) didalam Notoadmodjo
(2010) yang dikutip Putri, Dewi, Sari, & Ayu, (2019)
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
san masalah penelitian,

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap r
belum jawaban yang empirik. Penelitian ya muskan hipotesis adalah
penelitian yang ntitatif. Pada penelitian

kualitatif, justru diharapkan dapat

da Hubungan Verbal Abuse Dengan Tingkat
Emosional Pada Anak kelas 5&6 Di SDN 01 Kota.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat kuantitatif, penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian dan analitik korelasi, yaitu menjelaskan

hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas (Verbal Abuse) dan
DN 012 Balikpapan Kota

variabel terikat (Tingkat Kecerdasan Emosional di

(Nursalam, 2016). Dengan metode pendek DSS sectional, yaitu suatu

ang termasuk diobservasi

B. ep Penelitian

Independen

Tingkat kecerdasan
emosional anak di

SDN 012 Balikpapan
Kota.

Kekerasan
Verbal

: variabel independen

: variabel dependen

ubungan

Penelitian

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan dikenai

generalisasi hasil penelitian. Populasi menurut Sutrisno Hadi (2004)
didalam (Susilana, 2015) adalah seluruh individu yang akan dikenai

19
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sasaran generalisasi dari sampel yang akan diambil didalam suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas 5 & 6 SD yang
mengalami kekerasan verbal. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan

Kelurahan Balikpapan Selatan.

Tabel 3.1 Populasi anak kelas 5 di SDN 012
Balikpapan Kota

Jumlah
31
43

74 anak

kelas 6 di SDN 012

elidiki atau

Sampel dalam penelitial anak yang mengalami kekerasan
I. Maka sampel pada penelitian ini adalah anak yang berada di SDN
ikpapan Kota sebanyak 178 anak. Perhitungan jumlah sampel
an oleh peneliti adalah dengan menggunakan derajat

dan derajat kesalahan 0,05% vyaitu dengan

1+ N (d)
Keterangan :

N = Populasi
n = Sampel

d = Tingkat kepercayaan /ketepatan yang diinginkan 95%
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Jumlah sampel yang digunakan

n= 178
1+ 178(0,05)°
n= 178
1+ 0,89
n=0941

Dibulatkan menjadi 94 orang.
Berdasarkan hasil yang didapatkan 94, maka j

harus didapatkan oleh peneliti adalah

ah sampel minimal yang
mpel. Untuk mengatasi

responden yang pel harus ditambah 10%.

ar sampel korelasi

esar sampel awal

= perkiraan proporsi drop out sebesar 10%

&

dari suatu jangkau dan akan diteliti) dan kriteria eksklusi

(mengeluarkan resp iteria inklusi karena berbagai

sebab yang dapat menggunakan pelaksanaan penelitian) (Nursalam, 2008).
Kriteria Inklusi :

a. Responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.

b. Responden adalah anak yang mengalami kekerasan verbal.

c. Responden sadar dan dapat berkomunikasi dengan baik.
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d. Responden adalah anak yang berada di SDN 012 Balikpapan Kota.

Kriteria Ekslusi :

a. Responden yang tidak hadir pada saat dilakukan penelitian.

D. Tekhnik pengambilan sampel

Tekhnik pengambilan data atau tekhnik sampling merupakan sampel atau

subjek penelitian yang mewakili keseluruhan populasi. Pengambilan sampel

pada penelitian ini menggunakan nonprob pling yaitu pengambilan

sampel yang m

ng sama bagi setiap unsur
sampel. Tekhnik penelitian
ini m ecutive Sampling yaitu tekhnik

ng dimana semua subyek yang datang memenuhi

ilihan dimasukkan dalam penelitian sampai j ek yang

n terpenuhi (Sastroasmoro, 2014).

pengaruhi

atau menjad penden (variabel

erikat). Variabel indep ini adalah “kekerasan
bal”.
oel Dependen (Variabel Terikat)

el dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipe menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel
dependen d

kelas 5 & 6 Di SDN 0

elitian ini “Tingkat Kecerdasan Emosional Anak

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang
diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat

diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional, dapat
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diamati artinya memungkinkan peneliti untuk melakukan bservasi atau
pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang

kemudian dapat diulangi oleh orang lain (Nursalam, 2016).

Table 3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur  Hasil Ukur Skala
1. Variabel Kekerasan Kuesioner Menggunakan Interval
Independen: verbal skala likert.
adalah Kemudian
Kekerasan kekerasan dikategorikan
verbal  (verbal yang berupa dengan cut off
abuse) tindakan point.
Dengan
kriteria :
Abuse = > 21
nilai median

dengan cara
membentak.
Hal ini
tersebut
dapat
menyebabka

kategorikan
kecerdasan dengan cut off
emosional anak dan orang point.

usia 10-12 tahun lain

Tingkat

kemampuan Dengan
memotivasi kriteria :

diri  sendiri “Baik” > 87
dan nilai mean
kemampuan “Kurang

Baik” < 87

mengelola
i nilai mean

p
sendiri serta

dalam
hubungan
dengan
orang lain
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G. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat dalam penelitian ini adalah di SDN 012 Balikpapan Kota.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2020.
H. Sumber Data dan Instrumen Penelitian
1. Sumber data

Sumber data penelitian ini menggunaka ta primer yaitu sumber
data yang langsung memberikan data ngumpul data (Sugiyono,

anak yang berada di kelas

didalam (Sudrajat, 20 Instrument

atif SL= 1, SR= 2, JR= 3, TP= 4. Dengan
Kriteria : Berat = =70%, Ringan = <20-59%.
c. Kuisioner tingkat kecerdasan emosional
Kuisioner ini terdiri dari 30 pertanyaan dengan Kkriteria penilaian
menggunakan skala likert, dengan skor Pernyataan Positif SS= 4, S=

3, TS=2, STS= 1. Pernyataan Negatif SS=1, S=2, TS=3STS=4
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Pada saat pengumpulan data peneliti membagikan kuisioner melalui

link yang telah di buat peneliti.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner

Komponen No. Item No. item
favorabel unfavorabel

A. Spesifikasi skala Verbal Abuse

1. Memanggil nama anak 2,4, 1,3
tidak sepantasnya,
meremehkan,

menyumpahi, d 5

Jumlah soal

Spesifikasi skala  tingkat
kecerdasan emsional

Mengenali emosi

Jumlah soal
Total jumlah pertanyaan 45

l.
1. Uji Validita
Uji validitas digu
instrument untuk mendapatkan data valid. Lebih lanjut dijelaskan suatu
instrument dikatakan valid, jika instrumen tersebut mampu mengukur apa

saja yang seharusnya diukur. Keputusan validitas data dilakukan dengan

uji tingkat kemampuan suatu

membandingkan nilai koefisien korelasi item dengan nilai regpe pada
tingkat signifikansi 5%. Kuisioner ini telah diuji validitas dan reabilitas.
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Uji validitas menggunakan tekhnik korelasi Pearson Product Moment.
jika R Pearson > R table (0,361) maka item dikatakan valid. Dari hasil uji
skala verbal abuse menunjukkan 20 butir pernyataan terdapat 15 item
yang valid dengan rentang rHitung 0.699-0.392 dapat disimpulkan bahwa
item pernyataan no. 1,2,3,4,5,9,11,12,13,14,15,16,17,19,20 dinyatakan
valid karena rHitung > rTabel. Item pernyataan yang tidak valid pada
nomor 6,7,8,10,18 karena rHitung < rTabel. Sedangkan untuk uji validitas

pada instrument kuisioner kecerdasan em al peneliti sebelumnya

menunjukkan dari 40 butir pernyataa 0 item yang valid dengan
skor Corr daya beda ) > 0,3; skor
bt = 0,523. Dan terdapat 10

liki skor Corrected ltem-Total

reabilitas

dengan taraf ye

r Pengumpulan Data

umpulan data peneliti menggunakan beberapa metode secara
in studi pendahuluan ke bagian akademik ITKes Wiyata
. Peneliti mengajukan

sekolah SDN 012 Balikpapan Kota.
. Setelah mendapatkan surat persetujuan dari Kepala Sekolah SDN 012

n studi pendahuluan ke kepala

Balikpapan Kota, selanjutnya peneliti melakukan studi pendahuluan.
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. Setelah itu peneliti membuat surat izin penelitian dari ITKES Wiyata
Husada Samarinda yag ditujukan pada Kepala Sekolah SDN 012
Balikpapan.

. Peneliti mendapat izin untuk melakukan penelitian.

. Pada proses pembagian kuisioner dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan aplikasi google form sebagai alat untuk membagikan
kuisioner kepada para responden karena situasi wabah pandemik virus
covid-19 yang tidak memungkinkan peneliti untuk membagikan

kuisioner secara langsung kepada respon
. Peneliti memi dan wali kelas anak untuk

sioner kepada wali murid agar di
ada grub kelas masing-masing.

an dari responden akan langsung otomatis t peneliti

data kemudian

ecara manual maupun

a. Editing engoreksi jawaban yang telah diberikan

responden, apabila‘e atau kurang segera dilengkapi.

b. Coding data yaitu melakukan pengkodean terhadap beberapa variabel
yang akan diteliti, dengan tujuan untuk mempermudah pada saat
melakukan analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.

c. Entry data yaitu memasukkandata dalam variabel sheet dengan

menggunakan komputer.
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d. Cleaning data yaitu pembersihan data untuk mencegah kesalahan
yang mungkin terjadi, dalam hal ini tidak diikutsertakan nilai hilang
(missing value) dalam analisis dan data yang tidak sesuai atau diluar
range penelitian tidak diikutsertakan dalam analisis.

2. Teknik Analisa Data
Analisis data dilakukan untuk mengolah data dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan serta menguji Secara statistic
kebenaran hipotesis yang telah ditetapkan, analisis data dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah
data penelitian berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi
tidak normal yaitu bahwa data akan mengikuti bentuk berdistribusi
tidak normal, dimana data memusat pada nilai rata-rata dan median.
Data yang memEg&tuk Egtrlbﬂnormzﬂ tAIa;Jur.nEf; data‘dlatas dan
dlbawah rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya.
Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu
dengan metode Kolmogorov smirnov dan Shapiro wilk. Uji normalitas
Kolmogorov smirnov digunakan jika sampel (>50) dengan nilai
kemaknaan p > 0,05, sedangkan Shapiro wilk digunakan jika sampel
(<50) dengan nilai kemaknaan p > 0,05 (Sugiyono, 2017).

Pada penelitian ini uji normalitas data untuk mengetahui cut of
point yang digunakan apakah mean atau median pada Kkuisioner.
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov karena jumlah sampel >
50. Pada uji normalitas didapatkan data berdistribusi tidak normal
yakni pada kuisioner verbal abuse dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05 maka cut of point menggunakan nilai median dan kuisioner
kecerdasan emosional didapatkan data berdistribusi normal dengan
nilai 0,200 > 0,05 maka cut of point menggunakan nilai mean.

Sehingga pembagian kategori dibagi menjadi dua setiap kuisioner.



29

Pada penelitian ini data berdistribusi tidak normal dan normal
menggunakan nilai median pada kuisioner verbal abuse (22) dan nilai

mean pada kuisioner kecerdasan emosional (87).

. Analisa Univariat

Menurut (Arif Sumantri, 2013) analisa univariat digunakan untuk
menjabarkan secara deskriptif mengenai distribusi frekuensi dan
proporsi masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel bebas
maupun variabel terikat.

Menganalisa variabel-variabel secara deskriptif dengan

menghi

getahui hubungan antara
erhadap tingkat kecerdasan

ri subyek penelitian. Tujuan

ariabel bebas yaitu kekerasan verbal.

Variabel yang dianalisis dalam pene

[dld

agai berikut :

¥n

Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan
kedua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Rumus yang
digunakan adalah Korelasi Product Moment. Interpretasi nilai

koefisien korelasi dari hasil perhitungan adalah sebagai berikut :



harus

antara lain s
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1) Jika nilai koefisien korelasi positif, maka hubungan antara variabel
bebas dengan terikat adalah hubungan yang searah, dengan kata
lain meningkatnya variabel bebas maka meningkat pula variabel
terikat.

2) Jika nilai koefisien negative, maka ada hubungan berlawanan
antara variabel bebas dengan variabel terikat, dengan kata lain
meningkatnya variabel bebas maka diikuti dengan menurunnya
variabel terikat (Ririn Wesliner, 2016

Rumus yang digunakan pada K duct Moment adalah :

nT XY -(ZX)(ZY)
\/(nz(xﬁ-(zxﬁ] (rzn?-@v?)

r=

eterangan

R

= Koefisien korelasi antara variabel x d

N = Jumlah sampel

ini yang menjadi responden adalah manusia, maka peneliti

k dasar manusia, masalah etik yang harus di perhatikan

Informed Concent (persetujuan)

Informed Concent merupakan cara persetujuan antara peneliti dengan
responden penelitian ini dengan memberikan lembar persetujuan.
Informed concent dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan
untuk menjadi responden.
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b. Anonymity (tanpa nama)
Jaminan kepada responden dengan tidak mencantumkan nama responden
pada lembar alat ukur, pada instrument penelitian dan hasil penelitian,
nama responden hanya akan dicantumkan inisial saja untuk menjaga
kerahasiaan responden.

c. Confidenuality (kerahasiaan)

Penelitian ini menjamin kerahasiaan informasi yang telah diberikan oleh
responden hanya data-data tertentu yang n

upakan hasil penelitian
sebagai laporan. Semua informasi ah  dikumpulkan dijamin
kerahasiaan.e
d. Benefi
S¢ enjelaskan kepada responden
tidak ada

uan sehingga tidak akan menyebabkan kerugian onden.

lan ini hanya menggunakan metode surve

maleficience

Prinsip ini mengutamakan untuk menghindari oulkan

En |:o i \ f/ [of; g yang
Cafy kerugian fisikymadpunl pikologs bagi
ini  menguta am penelitian ini  akan

mbedakan intervensi pada seluruh responden dengan responden
tidak ada diskriminasi dan membeda-bedakan, semua
n adil.
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M. Alur Penelitian

Proposal penelitian dan
melakukan bimbingan

v

Populasi:
Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas 5 & 6 yang
mengalami kekerasan verbal. Penelitian ini dilakukan di SDN
012 Balikpapan Kota.

Sampel:
Berjumlah 94 responden

A

Kampus ITKes Wiyata
N .
2l Husada Samarinda

Mengurus izin penelitian

v

Pengumpulan data menggunakan kuisioner
kekerasan verbal dan tingkat kecerdasan
emosional yang di sebarkan melalui
link google form.

Analisa data :
Univariat dan bivariat.

)

Pembahasan dan kesimpulan dalam
bentuk skripsi

kema 3.2 Alur Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Profil SDN 012 Balikpapan Kota
SDN 012 Balikpapan Kota terletak di jl. MT HARYONO Rt.50/77
. SDN 012 Balikpapan
kelas 5 di SDN 012
banyak 104 siswa/i.

Kelurahan Damai Kecamatan Balikpapan Ko

kota memiliki 507 siswa/siswi. Jumlah
sebanyak 74 siswa/l, sedangkan murid
Visi, Misi

asi melalui

kap dan perilaku dalam
semua aspek, menciptakan lingkungan yang nyaman dengan
budaya lingkungan

alkan ajaran agama sesuai petunjuk syariatnya dan

budi pekerti yang Iluhur sebagai contoh

2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik

3) Mampu menyerap dan mengembangkan ilmu yang didapat
melalui potensi yang dimiliki agar tercapainya SDM yang
bertagwa, cerdas, aktif, kreatif, inovatif dan mandiri menguasai

33
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IPTEK berwawasan global dan berbudaya lingkungan yang
bersih dan sehat.

4) Terciptanya suasana yang harmonis dan disiplin baik guru dan
murid dalam lingkungan sekolah.

B. Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat

a. Berdasarkan Karakteristik Responden
DN 012 Balikpapan Kota

Tabel 4.1 distribusi karakteristik resp
isti Presentase (%)

9,7%
45,7%

6B
6C 8
Total

en mayoritas

a jenis kelamin laki-

Tabel 4.2 distribusi responden berdasarkan verbal abuse dan kecerdasan
emosional anak di SDN 012 Balikpapan Kota

No Variabel B Frekuensi Presentase%
1 Verbal Abuse :
Ringan 47 50,0%
Berat 47 50,0%
2 Kecerdasan Emosional :
Baik 35 37,2%
Tidak Baik 59 62,8%
Total 188 100%

Sumber : Data Primer 2020 n (94).
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Distribusi frekuensi pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 94
responden, didapatkan hasil verbal abuse yang sama sebanyak 47
responden (50,0%), pada kecerdasan emosional didapatkan hasil
mayoritas yang paling banyak masuk dalam kategori tidak baik
sebanyak 59 responden (62,8%).

2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat ini akan digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis yang digunakan

adalah KorelasirProduct Moment.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Hubungan Verbal Abuse Dengan Tingkat Kecerdasan
Emosional Anak'Kelas’5'& 6 Di SDN 012 Balikpapan Kota

Correlation Verbal Abuse Kecerdasan Emosional
Verbal Pearson Correlation 1 314
Abuse Sig (2-tailed) .002
N 94 94
Kecerdasan  Pearson Correlation 314 1
Emosional Sig (2-tailed) .002
N 94 94

**_Corretion is Significant at the 0.01 level (2-tailed)
Sumber : Data Primer 2020 n (94).
Berdasarkan data diatas yang dihasilkan oleh output SPSS diperoleh

nilai pada koefisien korelasi yaitu sebesar 0,314. Artinya dapat dikatakan
tingkat kekuatan hubungan korelasi antara kedua variabel yaitu verbal

abuse adalah 314 antar kedua variabel cukup.

C. Pembahasan
Hasil pengolahan data pada penelitian ini akan dibahas pada bab ini. Data
yang diperoleh telah dianalisis menggunakan analisis univariat untuk

mengidentifikasi verbal abuse dengan tingkat kecerdasan emosional dan
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analisis menggunakan bivariate untuk menganalisis hubungan verbal abuse

dengan tingkat kecerdasan emosional.

1. Verbal abuse

Hasil sebaran data pada verbal abuse pada anak kelas 5 & 6 di

SDN 012 Balikpapan Kota memiliki nilai rata-rata 22,2128 dan nilai
tengah 21,5000 nilai rentang min-max 15-41, dapat diartikan dari total
responden n (94) didapatkan nilai min-max verbal abuse dengan rentang
skor 15-41 nilai rata-rata 22,2128 dan nilai tepgah 21,5000.

atkan hasil ukur verbal

Data penelitian jumlah 94 or
abuse rin sentase (50%), dan hasil
ase (50%). Diketahui bahwa

ori ringan dengan kecerdasan

ukur

isik dan verbal abuse. Tidak banyak orang tahu
bahwa kekerasan erbal atau kata-kata ternyata
memilki efek yang lebih dahsyat dibandingkan dengan kekerasan fisik.
Didukung dalam penelitian Armayanti (2017) didalam (Vega et al., 2019)
yang mengkaji bahwa kekerasan verbal sering kali dilakukan oleh orang

tua.
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Orang tua yang tidak melakukan verbal abuse atau tindakan kasar
dan selalu merespon setiap kegiatan anak dapat berpengaruh terhadap
tingkat kecerdasan emosional anak. Begitupun orang tua yang melakukan
kekerasan verbal akan berpengaruh besar terhadap tingkar kecerdasan
emosi anak. Dengan latar belakang mungkin kurangnya informasi
mengenai verbal abuse memungkinkan bahwa pengetahuan orang tua
tentang tingkat kecerdasan emosional anak juga kurang yang mana hal
tersebut dapat berpengaruh pada perilaku/ cara orang tua dalam
melakukan verbal abuse pada anak yang dapat menyebabkan tingkat
kecerdasan anakiyang berbeda-beda

Adapun hasil yang menunjukkan anak dengan verbal abuse
kategori ringan dengan tingkat kecerdasan emosional tidak baik sejumlah
32 orang (68,1%) ataupun anak dengan verbal abuse Kkategori berat
dengan kecerdasan emosional tidak baik sejumlah 27 @anak (57,4%), hal
ini disebabkan tingkat kecerdasan emosional tidak hanya dipengaruhi
oleh kejadian verbal abuse orang tua tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lainnya Waitus Bin ga ldarga, dai n} keluarga gkungan
keluarglnt:I?‘aiKnEstua W)rHa h subjek
pertama yang akan di tiru oleh anaknya yang akan menjadi bagian dari
kepribadian‘anak. Sedangkan non keluarga seperti lingkungan yang ada
di masyarakat dan lingkungan penduduk. Apabila faktor lain ini lebih
dominan mempengaruhi perilaku tentu saja dapat mengakibatkan kejadia
verbal abuse tidak lagi mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional
anak.

2. Kecerdasan emosional
Hasil sebaran data.pada kecerdasan emosional pada anak kelas 5 &
6 di SDN 012 Balikpapan Kota memiliki nilai rata-rata 87,5213 dan
nilai tengah 88,000 nilai rentang min-max 79-96, dapat diartikan dari
total responden n (94) didapatkan nilai min-max kecerdasan emosional
dengan rentang skor min-max 79-96 nilai rata-rata 87,5213 dan nilai
tengah 88,000.
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Data penelitian jumlah responden 94 orang di dapatkan hasil ukur
kecerdasan emosional baik sebanyak 35 responden dengan presentase
(37,2%), dan hasil ukur kecerdasan emosional tidak baik sebanyak 59
responden dengan presentase (62,8%). Hal tersebut menunjukkan
bahwa murid kelas 5 & 6 SDN 012 memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tidak baik karena tidak mampu melaksanakan tugas
perkembangan emosinya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Ummah, 2017) menyatakan bahwa siswamadrasah ibtidaiyah Sunan
Kalijogo 1 Tinggar kelas I11,1V,V dengan tingkat kecerdasan emosional
sedang sebanyak 7 siswa dari 46 siswa, artinya sebagian kecil subjek
penelitian ini dalam kategori kecerdasan emosional yang kurang stabil.

Kecerdasan emosional sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial,
karena dalam kehidupan sosial terdapat interaksi yang terjadi dalam
lingkungan masyarakat atau sosial. Kecerdasan emogsional adalah suatu
kesatuan kecerdasan dibidang sosial yang .melibatkan keadaan
emosional untuk memantau perasaan dangemosi pada diri sendiri
denganfmeéngont ri a%ang ‘panta ng tidak pantas
Kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam hal berkaitan dengan emosinya. Kecerdasan emosional
seseorang dapat dilthat dari rasa empatinya terhadap orang lain atau
lingkungan sekitarnya, kecerdasan emosional juga dapat dilihat dari
mengungkapkan dan memahami perasaan, kemudian kecerdasan
emosional dilihat dari kemampuan menyesuaikan diri, kecerdasan
emosional lainnya juga dilihat dari ketekunan anak dalam melakukan
sesuatu, adapula kecerdasan emosional dilihat dari sikap yang ramah
dan sikap sopan anak (Anggraini & Oliver, 2019).

Anak dengan tingkat kecerdasan emosional yang tidak baik
cenderung melakukan tindakan yang dapat merugikan diri dan
lingkungannya seperti membangkang, berbicara kasar, sehingga tingkah
laku yang kurang berkenan kerap sekali muncul pada anak yang

memiliki kecerdasan emosional yang tidak baik. Sikap orang tua
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terhadap anak seharusnya sudah tidak memandang tingkah laku anak
yang kurang baik melainkan orang tua memandang semua perilaku
anak merupakan sebagian dari proses perkembangan dan pertumbuhan

sikap menuju kearah yang lebih baik.

Hubungan verbal abuse dengan tingkat kecerdasan emosional

Hasil penelitian analisis univariat pada verbal abuse menunjukkan
bahwa dari 94 responden didapatkan 47 (50,0%) responden mengalami
verbal abuse ringan, 47 (50,0%) responden mengalami verbal abuse
berat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anak yang mengalami verbal
abuse memiliki persamaan. Pada hasil analisis bivariat menunjukkan
hubungan antara verbal abuse dengan tingkat kecerdasan emosional
anak dengan menggunakan uji Korelasi Product Moment diperoleh
pbahwa nilai p = 0,002 < a 0,05 menandakan bahwa ada hubungan
verbal abuse dengan tingkat kecerdasan emosional‘anak.

Dari hasil penelitian sejalan dengan yangddilakukan oleh (Agustin,
2018) meng r buse ungan d n tingkat
kecerdIankEc()K\E s damHSdapatkan
bahwa sebagian besar dari responden mengalami kekerasan verbal
sedang sebanyak 18 responden (56,2%) dan hampir seluruhnya anak
memiliki tingkat emosional cukup banyak yaitu 27 responden (84,4%),
nilai p = 0,02 < 0,05.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Mamesah & Katuuk,
2018) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara verbal, abuse dengan perkembangan kognitif anak pada usia
sekolah di SD Inpres.Tempok. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar anak mendapatkan wverbal abuse ringan dari orang
tuanya (76,7%), dan sebagian besar anak memiliki perkembangan
kognitif sesuai (56,7%) dan dimana P value > 0,05 adalah P = 0,025.

Dari penjelasan diatas di jelaskan bahwa masih banyak anak-anak
yang mengalami verbal abuse dan mendapatkan dampak yang negatif

pada kecerdasan emosionalnya yang memungkinkan bahwa anak yang
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telah mendapatkan verbal abuse dari orang tuanya mengalami tidak
mampu mengenali emosinya, mengelola emosinya pada saat mengalami
ancaman atau sedang dimarahi, tidak dapat memotivasi dirinya, dan
ditakutkan anak tidak dapat membina hubungan dengan orang lain
dengan keluarga atau dengan teman sebayanya.

Menurut peneliti sendiri dengan tidak dilakukannya verbal abuse

kepada anak maka anak akan dapat mengelola kecerdasan emosi diri

sendiri. Kemudian diharapkan dengan ti adanya verbal abuse

kepada anak, anak dapat mam mengontrol emosinya,

mengendali

dan menjalin hubungan
u dilakukan oleh orang tua
mosional pada diri sendiri dan

pembangkang, kurang bersosialisasi ke orang lain,

kan oleh

elakukan tingkah laku yang kurang sopan yang

W elitianini “9_1__n~./ \_A_: berhaga
enelitia

Keterbatasa

ji validitas verbal abus s'sendiri karena dari peneliti

belumnya mengatakan tidak mengetahui telah di uji validitas berapa
ntuk uji validitas kecerdasan emosional peneliti sebelumnya
an telah melakukan uji validitas sebanyak 3 kali dan peneliti

tidak itas kembali sehingga peneliti tidak mengetahui hasilnya

sama ata
2 Penelitian ini juga dila e form sehingga peneliti tidak
bisa melihat responden secara langsung dalam melakukan pengisian
kuisioner, dan apakah selama melakukan pengisian responden

mengalami kesulitan atau tidak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian Hubungan Verbal Abuse Dengan Tingkat Kecerdasan
Emosional Anak Kelas 5 & 6 Di SDN 012 Balikpapan Kota :

Hasil analisia bivariat dengan menggunakan uji Korelasi Product Moment

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan verbal abuse
dengan tingkat kecerdasan emosional ana
didapatkan 0,00
Ho ditola

kecerd

gan nilai P Value yang
05. Maka Ha diterima dan

erbal abuse dengan tingkat

stansi Pendidikan

penelitian dapat digunakan sebagai bahan ir frensi,
paca Susnyarte 100NG ) i 1;:.‘ ngkat
asan mosional ndku L W @

ahuan serta dapat

dibangku kuliah sehingga
menghasilkan informasi baru dan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

mengenai verbal abuse dengan kecerdasan
emosional. enelitian ini tidak terdapat hubungan verbal

abuse dengan tingka orang tua juga harus tetap

memperhatikan setiap kata-kata yang dilontarkan kepada anak-anak agar
tidak menyebabkan gangguan pada kecerdasan emosional anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dari penelitian ini ada manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai

sumber data yang terkait dengan tingkat kecerdasan emosional. Melihat

41
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banyaknya faktor lain selain verbal abuse yang dapat menyebabkan
kecerdasan emosional anak terganggu. Peneliti menyarankan untuk peneliti
selanjutnya sebaiknya meneliti faktor lain dengan menggunakan responden
lebih dari 50 kemudian menganalisis faktor manakah yang paling dominan

dari penyebab verbal abuse tersebut.
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Lampiran 1

BIODATA PENELITI

A. Biodata Pribadi

o~ w DN

© © N o

Nama : Vivin Sumarni B
Jenis Kelmain : Perempuan

Tempat, Tanggal, Lahir : Balikpapan, 26 juli 1997
Agama : Islam

00 RT. 35, kec.

. Damai Bahagia.

Alamat : J.Manunggal

Email .com

5901

. llmu Keperawatan

: Hubungan verbal abuse de

kecerdasan emosiona i SDN

: Lulus SDN 017 Balikpapan
: Lulus SMPIT Al-Auliya Balikpapan
: Lulus SMK Harapan Bhakti Balikpapan



Lampiran 2

PENJELASAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN PENELITIAN

Kepada Yth,
Calon Responden
di-

Tempat

Dengan Hormat,

NIM - 1604247590
No Hp 1 462251754301

Hubungan verbal abuse denga

engidentifikasi tingkat kecerdasan emosional anak berdasarkan

Kota Balikpapan.

b. Untuk me i
012 Kota Balikpapan.

c. Menganalisis tingkat kecerdasan emosional anak dengan verbal abuse di
SDN 012 kota Balikpapan.

eparah apa verbal abuse terhadap anak di SDN



Perlakukan yang diterapkan pada subyek

1. Peneliti menemui calon responden secara langsung, jika pandemi COVID 19
masih berlanjut peneliti akan mengikuti protokol COVID 19 yang sudah
ditetapkan atau menggunakan media google form untuk memberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Jika calon responden
bersedia menjadi responden maka diminta untuk mengisi inform consent

secara langsung atau secara online melalui google form dalam rentan waktu 1

hari.
2. Setelah itu responden diminta untuk kuesioner tentang data

emosional.

dermografi dan ve

itian ini dapat menambah ilmu, pengalaman

ngembangkan penelitian yang sudah ada.

menyebabkan

intervensi apapun a pengisian kuesioner.

Hak untuk mengudurkan diri

Keikutsertaan subyek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden
berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan konsekuensi
yang merugikan responden.



Jaminan kerahasiaan data

Peneliti berjanji akan selalu menghargai dan menjunjung tinggi hak
responden dengan cara menjamin kerahasiaan identitas dan data yang diperoleh
selama proses pengumpulan, pengelolaan dan penyajian data hasil penelitian.
Jika ada sesuatu yang ingin ditanyakan, mohon menghubungi nama-nama dengan
nomor hp berikut :

1. Sabilliani Susanti : 6282251754301
2. Ns. Siti Mukaromah, S.Kep., M.Kep . +6285235186628
3. Ns. Abdurrahman, S.Kep., M.Kep 1 +62825238782585

Demikian surat penj sebagaimana mestinya.



Lampiran 3
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Vivin Sumarni

NIM :16.0424.759.01

Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan | lyata Husada Samarinda,

saya akan melakuka an Verbal Abuse Dengan
Tingkat Kece N 012 Balikpapan Kota”.

sponden dalam penelitian ini.

Vivin Sumarni
16.0424.759.01



Lampiran 4

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN KESEDIAAN MENGIKUTI
PENELITIAN (INFORM CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (inisial) :

Umur

Jenis Kelamin :

aya bersedia berpartisipasi

dbungan Verbal Abuse Dengan

Responden



Lampiran 5
KUISIONER VERBAL ABUSE

Cara menjawab :

1. Berilah tanda centang (v') pada setiap jawaban dari pernyataan dibawah ini
sesuai dengan Kriteria yang anda alami dan anda rasakan.

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu.

keterangan :

TP = Tidak Pernah
JR =Jarang
SR = Sering
SL = Sela
A.

1. a Responden

enis Kelamin :

< ITKESSWIHS

Data Khu

SL

‘ SR

Orang tua saya percaya bahwa

a menjadi anak yang berhasil.

tua saya memanggil sambil

h au membentak meskipun

saya b at mereka.

3. | Orang tua n_saya
nasehat ketika saya melakukan suatu

kesalahan.

4. | Orang tua saya memarahi saya
dengan kata-kata tidak baik ketika

saya sedang melakukan suatu




kesalahan.

Orang tua saya selalu
memperhatikan segala kebutuhan

saya.

Orang tua saya mau menerima dan
memaafkan ketika saya mengakui
kesalahan yang telah saya lakukan.

‘ Orang tua

Orang tua saya memarahi saya dan
melakukan tindakan yang menyakiti

g tua saya memarahi saya ketika

a mendapatkan nilai kurang baik

yang saya rasakan pada

menanyaka

permasalahan sebena

12.

Saat saya melakukan kesalahan
orang tua saya memberitahu apa
kesalahan yang telah saya lakukan

dengan baik tapa memarahi saya.




13. | Orang tua saya tetap memberikan
nasehat dan dukungan pada saat saya
melakukan suatu kesalahan tanpa
memarahi saya secara berlebihan.

14. | Orang tua saya selalu berkata jujur
kepada saya jika tindakan saya ada
yang salah.

15. | Orang tua saya memberikan saya

pujian pada saat saya mendapat juar




Lampiran 6
KUISIONER TINGKAT KECERDASAN EMOSIONAL

Cara menjawab :

1. Berilah tanda centang (v)) pada setiap jawaban dari pernyataan dibawah ini
sesuai dengan Kriteria yang anda alami dan anda rasakan.

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu.

keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS =Tida

STS =
A. Dat
esponden

elamin

ITKESSWIHS

STS

Saya merasa

Jika ada soal yang

enyelesaikannya

akin dengan cita-cita saya, dan akan

eras untuk mewujudkannya.

4, | Saya enali emosi orang lain dengan
meliha jah dan perilaku mereka.

5. | Kekurangan fi n_bahan

bercandaan.

6. | Saya sering menjadi teman curhat.

7. | Sayatahu membedakan cara berbicara dengan
orang yang lebih tua, sebaya, maupun lebih
muda.

8. | Saya mudah marah tanpa alasan yang jelas.




Saat ada teman yang membuat saya jengkel,
saya langsung mengungkapkan dengan kata-
kata kasar.

10.

Bila saya menemui hambatan dalam mencapai
suatu tujuan, saya akan berusaha
mengatasinya.

11.

Saya akan terus berusaha mendapatkan nilai-
nilai yang tinggi.

12.

Saya merasa biasa saja saat ada teman yang
bersedih.

Setelah saya mendengarkan teman yang

22.

a bosan apabila harus mendengarkan
ah yang diceritakan orang lain.

g saat guru memberikan tugas

23. : bergaul dengan
temanteman o

24. | Saya menyukai diri saya apa adanya.

25. | Saya berhenti belajar saat merasa bosan.

26. | Saya akan pasrah saat ada kesulitan dalam
belajar.

27. | Saya cenderung menghindar ketika orang

berkeluh kesah kepada saya.




28. | Saya dapat bekerja sama dalam tim atau
kelompok.

29. | Saya yakin dengan kemampuan saya sendiri.

30. | Saat marah, saya melampiaskan kemarahan
dengan menyakiti dan merusak sesuatu yang

berada didekat saya.

(Sumber : (Aliyah & Man, 2018))



Lampiran 7

Hasil uji validitas
Correlations

Correlations

item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. | item. total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

it ) 709 565" | .543 572 .
Pearson Correlation 1| .085| .247| .054| .286( -.209| .089| -.222 .| -033| .054| .098 . .| 044 .104| .350| .020 | 282 .392

e

m  Sig. (2-tailed) 657| .189| .777| .125| .268| .638| .239| .000| .861| .777| .605| .001| .002| .816| .584| .058| .915| .001| .130 .032

1N 30| 30| 30| 30 30| 3| 3| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30

it 605" 501" . -
Pearson Correlation | .085 1| .165 | 341 116 .126| .347| 215 .239 .| 324 350 .3917| .284| .178| .354| -.099| .021| .249 671

e

m  Sig. (2-tailed) 657 383| .000| .065| .542| .505| .061| .255| .203| .005| .080| .058| .033| .129| .346| .055| .601| .911| .184 .000

2 N 30| 30| 30| 30 30| 3| 30| 30 30| 30| 30| 30 3| 30| 30 30| 30| 30| 30 30 30

it ) 606" . . 470" .| 470 "
Pearson Correlation | .247| .165 1| .294 .| -200( -110| .218| 4527| .071| .049| -.147| .266| .4357| 241 .147 .| 150 .404 . 485

e

m  Sig. (2-tailed) 189| .383 A15| .000| .290| .561| .247| .012| .710| .797| .438| .156| .016| .200| .439| .009| .429| .027( .009 .007

3 N 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 3| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30

it 605" . 571" . 467" »
Pearson Correlation | .054 o294 1| .379"| .005| .047| .302| .208( .027 .| .152| .449"| .263 .| 248 257| .064| .152| .203 614

e

m  Sig. (2-tailed) 777| .000| .115 .039| .978| .804| .104| .269| .889| .001| .423| .013| .161| .009| .186| .171| .735| .424| .282 .000

4 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tai|ed‘). _




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.739 16
Item Statistics
Mean Std. Deviation
item.1 3.70 .596 30
item.2 3.03 .890 30
item.3 3.60 .563 30
item.4 3.30 750 30
item.5 3.67 .606 30
item.9 3.70 .596 30
item.11 3.30 750 30
item.12 2.63 .999 30
item.13 3.83 461 30
item.14 2.63 .928 30
item.15 3.30 915 30
item.16 3.17 .834 30
item.17 3.13 .860 30
item.19 3.67 .606 30
item.20 3.47 .860 30
total 66.53 6.611 30

2




Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
item.1 112.97 163.895 419 731
item.2 113.63 156.447 .602 718
item.3 113.07 163.375 .483 729
item.4 113.37 159.137 579 722
item.5 113.00 159.034 735 720
item.9 112.97 160.102 .675 723
item.11 113.37 159.964 .533 724
item.12 114.03 162.654 274 732
item.13 112.83 163.040 .628 728
item.14 114.03 156.447 575 718
item.15 113.37 157.068 .555 .719
item.16 113.50 160.603 442 726
item.17 113.53 155.913 .651 716
item.19 113.00 160.828 .614 724
item.20 113.20 158.372 532 721
total 50.13 44.602 .932 .861
Scale Statistics W Hb
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
116.67 170.644 13.063 16

Uji normalitas,univariate,bivariate

Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
verbal_abuse 94 100.0% 0.0% 94 100.0%
kecerdasan emosional 94 100.0% 0.0% 94 100.0%




Descriptives

Statistic | Std. Error
Mean 22.2128 .52524
95% Confidence Interval for Lower Bound 21.1697
Mean Upper Bound 23.2558
5% Trimmed Mean 21.8322
Median 21.5000
Variance 25.933
verbal_abuse Std. Deviation 5.09242
Minimum 15.00
Maximum 41.00
Range 26.00
Interquartile Range 6.25
Skewness 1.086 .249
Kurtosis 1.613 493
Mean 87.5213 45167
95% Confidence Interval for Lower Bound 86.6243
Mean Upper Bound 88.4182
5% Trimmed Mean 87.5118
Median 88.0000
Variance 19.177
kecerdasan_emosional Std. Deviation 4.37915
Minimum 79.00
Maximum 96.00
Range 17.00
Interquartile Range 5.00
Skewness -.003 .249
Kurtosis -.582 .493
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
verbal_abuse 134 94 .000 .926 94 .000
kecerdasan emosional .075 94 200" .975 94 .068

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Detrended Normal Q-Q Plot of kecerdasan_emosional
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Frequencies
Statistics
kelas jenis_kelamin verbal_abuse | kecerdasan_em
osional
Valid 94 94 94 94
N
Missing 0 0 0 0




Frequency Table

kelas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
5A 9 9.6 9.6 9.6
5B 43 45.7 45.7 55.3
6A 8 8.5 8.5 63.8
Valid
6B 26 27.7 27.7 915
6C 8 8.5 8.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
jenis_kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
laki-laki 47 50.0 50.0 50.0
Valid  Perempuan 47 50.0 50.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
ITKESAWIHS
verbal abuse
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
ringan a7 50.0 50.0 50.0
Valid berat 47 50.0 50.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
kecerdasan_emosional
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
baik 35 37.2 37.2 37.2
Valid tidak_baik 59 62.8 62.8 100.0
Total 94 100.0 100.0




Bar Chart
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Correlations

verbal_abuse | kecerdasan_em
osional
Pearson Correlation 1 3147
verbal_abuse Sig. (2-tailed) .002
N 94 94
Pearson Correlation 314”7 1
kecerdasan_emosional Sig. (2-tailed) .002
N 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 8




Lampiran 9

Master Tabel Kuisioner Verbal Abuse

responden | P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
R1 1 1 2 ‘ 4 4 1 34
R2 1 1 1 1 1 15
R3 2 2 2 2 1 25
R4 1 1 1 1 1 16
RS 1 1 1 1 1 16
R6 1 2 2 2 2 27
R7 1 1 1 1 3 20
R8 1 1 2 1 2 21
R9 1 3 1 1 2 28
R10 2 1 1 1 1 21
R11 1 2 1 1 1 18
R12 1 2 1 2 2 23
R13 1 2 1 1 1 20
R14 1 1 1 2 1 16
R15 1 2 2 1 1 19
R16 1 3 1 4 1 36
R17 1 1 1 1 1 16
R18 1 1 1 1 1 21
R19 1 2 1 1 1 21
R20 1 1 1 1 1 15
R21 1 1 1 1 1 16
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Master Table Kuisioner Tingkat Kecerdasan Emosional

Responden | PL | P2 | P3 | P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P194] P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28 | P29 | P30 | TOTAL
RL 1] 8| 4| 2| 1| 1| 3| 1| 3] 4| 4| 1| 4| 4] 1| 4| 4 3| 4| 2] 4| 1| 4| 2| 38| 4| 4| 4 88
R2 1] 1] a| 1| 4| 3| 4 4 1 4 4| 4| 3] 3| 4 88
R3 2| 2| 4] 2| 4| 2| 3 3| 3| 3| 3| 3| 3 86
R4 3| 1| 4] 3] 4| 3| 4 4 4| 4| 4] 4| 4 95
R5 3 1| 4] 3] 4| 3| 4 4 4| 4| 4| a| 4 95
R6 2| 2| 4] 3| 4| 3| 3 3| 4| 4| 3| 3| 3 88
R7 1] 1| 4| 3| 4] 2] 2 4 4| 4| 3] 4| 4 92
RS 2| 2| 4] 3| 4| 3| 4 4 2| 3| 3] a| 4 9%
R9 2| 2| 3] 2] 2| 3| 2 3 3| 2| 38| 3| 3 81
R10 2| 1| 4] 2] 2| 3| 4 4 3| 4] 3| 4| 3 90
R11 2| 1| 4] 2] 4| 3| 4 4 3| 4] 3| 3| 4 89
R12 2| 2| 3] 3] 3| 3| 3 3 2| 3| 38| 3| 3 81
R13 2| 2| 4] 3] 4| 3| 4 4 a| 3] 3| a| 4 96
R14 2| 2| 4] 2] 4| 3| 4 3] 3] 2] 3| 3| 3 86
R15 1] 1] 4| 3| 4| 3| 4 4 3| 4| 8] 3| 4 91
R16 4 3| 3] 2| 4] 3] 3 3 2| 2| 38| 3| 3 84
R17 1] 1| 4| 4| 4| 4| 4 3| 1] 2] 3| 4| 4 89
R18 2| 1| 4] 3| 4| 3| 3 4 3| 3| 2] 3| 4 87
R19 2| 2| 8] 2| 4| 2| 3 4| 4| 4| s8] 3| 3 82
R20 1] 1 a| 1| 4| 1| 4 2 4| 4| 4] a| 4 %0
R21 3 2| 4] 3| 4| 4 3 4 2| 3| 3] a| 4 92
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Dokumentasi penelitian 1

llCal W 18:04 =B il @ 18:04

- . “£®. Dy Emi
<_»ﬁi’§+62812 5420-0207 moot &, Dy Emi X

17.54

Assalamualaikum, selamat sore ibu,mohon maa$
mengganggu waktu nya. Saya vivin sumarni
mahasiswi itkes wiyata husada samarinda, saya
ingin menanyakan apakah boleh untuk melakukan
penelitian pada sd 012 ibu ?Mohon konFurmasmy&
ibu, Terinakasih,

Wa'alaikumussalam,,
Silahkan mbak

Saya ingin penelitian pada murid kelas 5 dengan
6 ibu, Apakah saya bisa langsung menghubungi
guru yang mengajar pada kelas tersebut untuk
meminta data ibu ? Kalau untuk surat penelitian
dan studi pendahuluan awal apakah bisa menyusul
ibu karena saya masih berada di samarinda,

N

Muridnya kn gk masuk sekolah mbak 14 n

Maaf mbak, sy mau suratnya ada duly, dan sg bs
tatap muka langsung dl sm mbak

trus mbhak dpt no WA sy dr mana ya

B 0L et
Seperti itu baik ibu insyaallah senin atau hari
selasa saya ke sekolah ibu,

trus mbhak dpt noV

Mohon maaf ibu saya dapat no ibu dari ibu aidha

[ []
15.10

Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi ibu
perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
dari ITKES wiyata husada samarinda, Saya mohon
izin untuk melakukan penelitian kepada murid ibu
pada hari ini, jika ibu memiliki grup yang berisikan
murid ibu mohon bntuannya untuk menyebarkan
form yang telah saya buat dan diisi oleh murid
ibu, Jika didalam grup tersebut hanya orng tua
mohon bantuannya sekali lagi untuk diarahkan
agar anaknya mengisi kuisioner saya, Terimakasih

sebelumnya ibu Ji,

Berikut linknya ibu ¢

lembar persetujuan menjadi
responden,
g b...

Assalamu'alaikum wr, wb

perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
S1 Keperawatan [TKes Wiyata Husada
Samarinda, saya akan melakukan penelitian
dengan judul hubungan verbal abuse dengan
tingkat kecerdasan emosional anak kelas 5 &6
di SDN 012 Ralikpapan Kota, saya memohon
untuk kesediaannya dalam berpartisipasi pada
penelitian yang akan saya lakukan yaitu melalui
goggle form,dengan link:

btre hantinn dan bavicermn vinnna hail eniin
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2 =B .alad@18:10
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18,03

Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi ibu
perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
dari ITKES wiyata husada samarinda, Saya mohon
izin untuk melakukan penelitian kepada murid ibu
pada hari ini, jika ibu memiliki grup yang berisikan
murid ibu mohon bntuannya untuk menyebarkan
form yang telah saya buat dan diisi oleh murid
ibu, Jika didalam grup tersebut hanya orng tua
mohon bantuannya sekali lagi untuk diarahkan
agar anaknya mengisi kuisioner saya, Terimakasih

sebelumnya ibu A
Berikut linknya ibu 15 33

lembar persetujuan menjadi
responden,
gan b

ao000le.con

Assalamu'alaikum wr, wb

perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
S1 Keperawatan ITKes Wiyata Husada
Samarinda, saya akan melakukan penelitian
dengan judul hubungan verbal abuse dengan
tingkat kecerdasan emosional anck kelas 5 &6
di SDN 012 Ralikpapan Kota, saya memohon
untuk kesediaannya dalam berpartisipasi pada
penelitian yang akan saya lakukan yaitu melalui
goggle form,dengan link:

-00YKuc3s/edit

G

é

5 A
re

4

3 =0 .q[al18:10

:Z;iv;da Mei 012 me

Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi ibu
perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
dari ITKES wiyata husada samarinda. Saya mohon
izin untuk melakukan penelitian kepada murid ibu
pada hari ini, jika ibu memiliki grup yang berisikan
murid ibu mohon bntuannya untuk menyebarkan
form yang telah saya buat dan diisi oleh murid
ibu, Jika didalam grup tersebut hanya orng tua
mohon bantuannya sekali lagi untuk diarahkan
agar anaknya mengisi kuisioner saya. Terimakasih

sebelumnya ibu A :

Zerikut linknya ibu 1

lembar persetujuan menjadi
responden,
Dengan hormat

e.com

Assalamu'alaikum wr, wb

perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
S1 Keperawatan [TKes Wiyata Husada
Samarinda, saya akan melakukan penelitian
dengan judul hubungan verbal abuse dengan
tingkat kecerdasan emosional anak kelas 5 &6
di SDN 012 Ralikpapan Kota, saya memohon
untuk kesediaannya dalam berpartisipasi pada
penelitian yang akan saya lakukan yaitu melalui
goggle form,dengan link:




Dokumentasi penelitian 3

= 3 =B .ilfa W 18:11 3 =8 [0l 18:10
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Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi ibu
perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
dari ITKES wiyata husada samarinda. Saya mohon
izin untuk melakukan penelitian kepada murid ibu
pada hari ini, jika ibu memiliki grup yang berisikan
murid ibu mohon bntuannya untuk menyebarkan
form yang telah saya buat dan diisi oleh murid
ibu, Jika didalam grup tersebut hanya orng tua
mohon bantuannya sekali lagi untuk diarahkan
agar anaknya mengisi kuisioner saya, Terimakasih

sebelumnya ibu JA 10:0

erikut linknya ibu 1

lembar persetujuan menjadi
responden,

G yang b...

Assalamu'alaikum wr, wb

perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
S1 Keperawatan [TKes Wiyata Husada
Samarinda, saya akan melakukan penelitian
dengan judul hubungan verbal abuse dengan
tingkat kecerdasan emosional anak kelas 5 &6
di SDN 012 Balikpapan Kota, saya memohon
untuk kesediaannya dalam berpartisipasi pada
penelitian yang akan saya lakukan yaitu melalui
goggle form,dengan link:

Assalamualaikum wr.whb, selamat pagi ibu
perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
dari ITKES wiyata husada samarinda. Saya mohon
izin untuk melakukan penelitian kepada murid ibu
pada hari ini, jika ibu memiliki grup yang berisikan
murid ibu mohon bntuannya untuk menyebarkan
form yang telah saya buat dan diisi oleh murid
ibu, Jika didalam grup tersebut hanya orng tua
mohon bantuannya sekali lagi untuk diarahkan
agar anaknya mengisi kuisioner saya, Terimakasih

sebelumnya ibu JA,

- Berikut linknya ibu ‘, e

Assalamu'claikum wr, wb

perkenalkan nama saya vivin sumarni mahasiswi
S1 Keperawatan ITKes Wiyata Husada
Samarinda, saya akan melakukan penelitian
dengan judul hubungan verbal abuse dengan
tingkat kecerdasan emosional anak kelas 5 &6
di SDN 012 Balikpapan Kota, saya memohon
untuk kesediaannya dalam berpartisipasi pada
penelitian yang akan saya lakukan yaitu melalui
goggle form,dengan link:

e.com/forms/d/1

Atas bantuan dan kerjasama yang baik saya
ucapkan terimakasih JA,
Wa'alaikumsalam




HUBUNGAN VERBAL ABUSE DENGAN TINGKAT KECERDASAN
EMOSIONAL ANAK KELAS 5 & 6 DI SDN 012
BALIKPAPAN KOTA

Vivin Sumarni B, Siti Mukarommah?, Abdurrahman®

YMahasiswa Program Studi llmu Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda
23 Dosen Program Studi Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda
Email : vivinsumarni@gmail.com

ABSTRACT

VERBAL ABUSE RELATIONSHIP WITH THE LEVEL OF EMOTIONAL
INTELLIGENCE OF GRADE 5 & 6 CHILDREN
Vivin_Sumarni B1, Siti Mukarommah2, Abdurrahman3
Email : vivinsumarni@gmail.com

Background The school age as an intellectual period or school harmony. At this age, children
acquire basic knowledge and skills forthe successful adjustment of children to adult life. The
purpose of this study was to analyze whether there is a relationship between verbal abuse and
the level of emotional intelligence in grade 5 & 6 children at SDN 012 Balikpapan Kota. This
research /method IS a quantitative study with a correlation analytic design, using a cross-
sectional approach. This research technique uses Consecutive Sampling, and uses a
questionnaire-in the form of google form media with a number of respondents 94 children.

The results of this st i tC i stgsh a relationship
between verbal abuste ti Ie\mﬁ i eIIigWZHESa value of p =
0.002 <a_0.05. The clusion e next resear. for the many
factors other than verbal abuse that can cause a child's emotional intelligence to be disturbed.

Keywards: Verbal Abuse, Emotional Intelligence Level, Elementary School Children

ABSTRAK

Latar Belakang Masa,usia sekolah sebagai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah.
Pada usia ini anak memperoleh dasar pengetahuan dan keterampilan untuk keberhasilan
penyesuaian diri anak pada, kehidupan dewasanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis apakah“ada ada "Hubungan Verbal Abuse Terhadap Tingkat Kecerdasan
Emosional Pada Anak kelas 5&6 DinSDN 012 Balikpapan Kota. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik-korelasi, menggunakan pendekatan
cross-sectional. Tekhnik penelitian ini  menggunakan Consecutive Sampling, dan
menggunakan kuisioner dalam bentuk media google form dengan jumlah responden 94 anak.
Hasil penelitian dari ini dengan menggunakan uji Korelasi Product Moment menunjukkan
adanya hubungan antara verbal abuse dengan tingkat kecerdasan emosional anak dengan nilai
p = 0,002 < o 0,05. Kesimpulan diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari
banyaknya faktor lain selain verbal abuse yang dapat menyebabkan kecerdasan emosional
anak terganggu.

Kata Kunci : Verbal Abuse, Tingkat Kecerdasan Emosional, Anak SD



PENDAHULUAN
Anak usia sekolah 6-12 tahun

merupakan masa-masa pembentukan jati
diri seorang anak. Pada masa-masa ini
anak rentan bersikap keras kepala, egois,
melawan dan memberontak dari peraturan-
peraturan yang diberikan orang tua dengan
tujuan memperoleh kebebasan serta rasa
ingin tahu. Oleh karena itu banyak orang
tua yang merasa anaknya sangat sulit
diatur dan secara tidaksSadar melakukan
tindakan kekerasan kepada anaknya baik
secara fisik maupun verbal. Orang tua
banyak yang tidak mengetahui bahwa anak
juga mempunyal hak dan kewajiban.
Kekerasan pada anak meliputi berbagai
macam bentuk tingkah laku dari tlndakan
ancaman fisik_secara tgs g

tua atau orang dewasa

Apriana, 2017). Definisi anak sekolah
dasar adalah mereka yang berusia antara 6-
12 tahun atau biasa disebut dengan periode
intelektual.  Pengetahuan anak akan
bertambah pesat seiring dengan
bertambahnya usia, keterampilan yang
dikuasaipun semakin-beragam. Minat anak
pada periode ini terutama berfokus pada
segala sesuatu yang bersifat bergerak.
Implikasinya adalah anak cenderung untuk
melakukan beragam aktivitas yang akan
berguna pada proses perkembangannya
(Armiyanti et al., 2017). Kekerasan verbal
merupakan kekerasan dalam  bentuk

ucapan atau kata-kata yang bersifat

menghina atau mempermalukan anak,
menolak anak, membentak, mencaci maki,
dan menakuti dengan mengeluarkan kata-
kata yang tidak pantas terhadap anak.
Kekerasan verbal terhadap anak akan
menibulkan sakit hati hingga membuat
anak berfikir seperti yang kerap diucapkan
oleh orang/tuanya. Mengucapkan kata-kata
kasar tanpa menyentuh fisik, memfitnah,
mengancam, menakutkan, menghina, atau
membanding-bandingkan anak dengan
anak yang lain termasuk dalam golongan
kekerasan verbal (Ph &Anggraeni, 2018).

Emosi adalah /kekuatan tanpa batas,
energy vital yang dapat Kita manfaatkan

untuk meraih’sukses dalam hidup. Sukses

rumah, sukses
me dan juga

sukses dalam hubungan dengan diri sendiri
terletak pada kemampuan Kkita dalam
mengendalikan™ emosi secara efektif.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Daniel Goelman di dalam
(Gitosaroso, 2016) menggambarkan bahwa
orang ber-1Q tinggi gagal, dan orang ber-
IQ sedang sukses dalam hidup, hal itu
dikarenakan orang tersebut memiliki
kecerdasan emosional, yang mencakup
pengendalian  diri, semangat  dan
ketekunan, serta kemampuan unruk
memotivasi diri sendiri. Kecerdasan emosi
adalah kemampuan untuk memahami
perasaan diri masing-masing dan perasaan

orang lain, kemampuan untuk memotivasi



diri sendi dan menata dengan baik emosi-
emiso yang akan muncul dalam dirinya
dan dalam berhubungan dengan orang
sekitarnya (Gitosaroso, 2016). World
Health Organization menyatakan pada
tahun 2016 di Negara adidaya Amerika
Serikat yang dikenal menjunjung tinggi
kebebasan dan hak asasi manusia
keketasan terhadap anak adalah salah satu
yang sudah umum terjadi. faktanya
menunjukkan 36,7% anakswmengalami
serangan tanpa senjata dan sedera, 14,9%
anak mengalami‘serangan dengan senjata
dan mengalami cedera, 6,1% mengalami
kekerasan seksual, 10,2% menjadi korban
penganiayaan, 1,4% menjadi korban

kekerasan verbal, 9,8% menjadi saksi mata

tahun 2006 tercatat 788 kasus kekerasan
terhadap anak. Sementara informasi dari
P2TP2A  “Sahabat
Balikpapan menyatakan bahwa ada 150

Keluarga”  kota

kekerasan terhadap anak di tahun 2015 dan
52 kasus hingga pertengahan tahun 2016.
Komisi  Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) angka kekerasan pada anak
mengalami peningkatan yang signifikan,
yaitugpada tahun 2011 tercatat 2178 kasus
dan pada tahun 2014 tercatat 5066 kasus
(Mardia, 2018).

Hasil studi pendahuluan pada tanggal
12 juli 2020 di SDN/012 Balikpapan Kota
didapatkan data jumlah anak sebanyak 178
anak terdiri darickelas 5a 37 anak, kelas 5b
37 anak, kelas 6a 35 anak, kelas 6b 34

pada kasus kekerasan tangaa, ak® dantkelasyee k. Didapatkan
dan 19,2% _menjadiwsaksi.-Mata. [Se ta a ya engalami kekerasan

yang terjadi di masyarakat. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan:oleh (Mardia,
2018) ‘menyebutkan data dari “Official
Journal ‘of The. American Academy of
Pediatrics dengan judul Global Prevalence
of Past-year Violence Againts Children: A
Systematic  Review  and,. Minimum
Estimates, 2016. Rata-rata 50%. atau
diperkirakan lebih dari 1 milyar anak-anak
didunia berusia 2-17 tahun, mengalami
kekerasan fisik, seksual, emosional, dan
penelantaran di kawasan Afrika, Asia, dan
Amerika Utara mengalami kekerasan
dalam satu tahun terakhir (Mardia, 2018).
Di Indonesia, data  Komnas

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), di

verbal sebanyak 20 anak. Jika memiliki
kematangan emosi yang baik tidak akan
ada anak yang berprilaku negatif seperti
membentak kepada yang lebih tua, tidak
mau mendengarkan perkataan orang tua,
membantah orang tua dan hal negatif
lainnya. Berdasarkan fenomena diatas
banyak anak di SDN 012 Balikpapan Kota
yang-mengalami korban kekerasan verbal,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Verbal
Abuse Dengan Tingkat Kecerdasan
Emosional Anak kelas 5&6 di SDN 012
Balikpapan Kota.



METODE PENELITIAN 2 Kecerdasan

Penelitian ini termasuk penelitian yang emosional

Baik 35 37,2%
bersifat kuantitatif, penelitian ini Tidak Baik 59 62,8%
menggunakan  rancangan  penelitian Total 188 100%
danalitik ~ korelasi, yaitu menjelaskan Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Verbal Abuse
hubungan antara dua variabel, yaitu Dengan Tingkat Kecerdasan Emosional Anak Kelas

’ 5 & 6 Di SDN 012 Balikpapan Kota
variabel bebas (Verbal Abuse) dan variabel
terikat (Tingkat Kecerdasan Emosional di corelation Verbal - Kecerdasan
abuse  emosional

SDN 012 Balikpapan Kota (Nursalam, Verbal Pearson 1 314
abuse Corelation

2016). Dengan metode pendekatan cross Sig (2- 002

tailed)

sectional,  vyaitu  suatu

N 94 94
penelitian dimana v Pearson 314 1
. Correlation
termasuk diobser Sig (2 002

tailed)

yang sama.

94 94

N

HASIL PE AN PEMBAHASAN
Tabel usi data demografi 1. Verbal ab
berdasa dan jenis kelamin di

erbal abuse

SDN 0] ‘.. Dan a,.(n=9Y Has m
g J A ' elas 53& ¢ SDN 012
2y RS Ak R
KaraKteristik: 6 Ny A_g neKota meat nilai rata-

Kelas engah 21,5000

S5A in-max 15-41, dapat
Zi Kan dari total responden n (94)
gg , 28,0% didapatkan nilai min-max verbal
TOTAL abuse dengan rentang skor 15-41 nilai

rata-rata 22,2128 dan nilai tengah

Jenis Kelamin : 21,5000.

Laki- laki

Perempuan Data penelitian jumlah 94 orang

TOTAL Y 100% didapatkan hasil ukur verbal abuse

ringan sebanyak 47 orang dengan

Tabel 2 Analisis univariat variabel verbal presentase (50%), dan hasil ukur berat

abuse dengan kecerdasan emosional (n=

94) sebanyak 47 orang dengan presentase

No Variabel F presentase (50%). Diketahui bahwa anak yang

1 Verbal lami bal b kat .
abuse mengalami verbal abuse Kkategori
Ringan ar 50,0% ringan dengan kecerdasan emosional
Berat 47 50,0%

baik sejumlah 15 orang anak (31,9%),



atau anak yang mengalami verbal
abuse kategori berat dengan tingkat
kecerdasan emosional baik sejumlah
20 orang (42,6%), ini terjadi karena
adanya perlakuan orang tua terhadap
anak usia sekolah secara langsung
mempengaruhi  tingkat kecerdasan
emosional anak yang tertanam sejak
kecil.

Kekerasan verbal menurut Suharto
(2010) didalam (Nugreho;»2016)
kekerasan verbal merupakan tindakan
yang meliputi penghardikan dan
penyampaian kata-kata kasar. Sejalan
dengan /itu Lawson (2010) didalam
(Nugroho, 2016) juga mengatakan

kekerasan verbal adalah tindakan yang

berupa penghinadf, ehan" d
memberi-label ses€orang.-dalam sua

pola komunikasi. Menurut Surbakti
(2012) didalam (Vega, Hapidin, &
Karnadi, 2019) kekerasan terbagi atas
dua bagian yaitu kekerasan fisik dan
verbal abuse. Tidak banyak orang tahu
bahwa kekerasan,, yang dilakukan
secara verbal ‘atau kata-kata ternyata
memilki efek yang lebih dahsyat
dibandingkan dengan kekerasan fisik.
Didukung dalam penelitian Armayanti
(2017) didalam (Vega et al., 2019)
yang mengkaji bahwa kekerasan
verbal sering kali dilakukan oleh
orang tua.

Orang tua yang tidak melakukan
verbal abuse atau tindakan kasar dan

selalu merespon setiap kegiatan anak
dapat berpengaruh terhadap tingkat
kecerdasan emosional anak. Begitupun
orang tua yang melakukan kekerasan
verbal akan berpengaruh  besar
terhadap tingkar kecerdasan emosi
anak. Dengan latar belakang mungkin
kurangnya informasi mengenai verbal
abuse memungkinkan bahwa
pengetahuan orang tua tentang tingkat
kecerdasan emosional anak juga
kurang yang mana hal tersebut dapat
berpengaruh pada perilaku/ cara orang
tua dalam melakukan verbal abuse
pada anak yang dapat menyebabkan
tingkat kecerdasan anak yang berbeda-
beda

p a menunjukkan
ana ngHrtsbuse kategori
ringan dengan tingkat kecerdasan
emosional tidak baik sejumlah 32
orang (68,1%) ataupun anak dengan
verbal abuse kategori berat dengan
kecerdasan emosional tidak baik
sejumlah 27 anak (57,4%), hal ini
disebabkan tingkat kecerdasan
emosional tidak hanya dipengaruhi
oleh kejadian verbal abuse orang tua
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lainnya vyaitu Lingkungan keluarga
dan non keluarga. Lingkungan
keluarga antara lain peran serta orang
tua karena orang tua adalah subjek
pertama yang akan di tiru oleh
anaknya yang akan menjadi bagian



dari kepribadian anak. Sedangkan non
keluarga seperti lingkungan yang ada
di  masyarakat dan lingkungan
penduduk. Apabila faktor lain ini lebih
dominan mempengaruhi perilaku tentu
saja dapat mengakibatkan kejadia
verbal abuse tidak lagi mempengaruhi
tingkat kecerdasan emosional anak.

Kecerdasan emosional

Hasil sebaran data padarkecerdasan
emosional padasanak kelas 5 & 6 di
SDN 012 Balikpapan Kota memiliki
nilai rata-rata 87,5213 dan nilai tengah
88,000 nilai rentang min-max 79-96,
dapat diartikan dari total responden n

(94) didapatkan nilai  min-max

kecerdasan emosiOfia an renta
skor. min-max »79=96.- nilai Srata-r

87,5213 dan nitlai tengah 88,000.

Data penelitian jumlah responden 94
orang di dapatkan hasil™“ukur
kecerdasan emosional baik sebanyak
35 responden. dengan presentase
(37,2%), dan hasilukur kecerdasan
emosional tidak baik »sebanyak 59
responden dengan presentase (62,8%).
Hal tersebut menunjukkan " bahwa
murid kelas 5 & 6 SDN 012 memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang
tidak baik karena tidak mampu
melaksanakan tugas perkembangan
emosinya. Penelitian ini  sejalan
dengan penelitian (Ummah, 2017)

menyatakan bahwa siswa madrasah

ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar
kelas 11,1V,  dengan tingkat
kecerdasan emosional sedang
sebanyak 7 siswa dari 46 siswa,
artinya  sebagian  kecil  subjek
penelitian  ini  dalam  Kategori
kecerdasan emosional yang kurang
stabil.

Kecerdasan emosional sangat
berpengaruh dalam kehidupan sosial,
karena dalam kehidupan sosial
terdapat interaksi yang terjadi dalam
lingkungan masyarakat atau sosial.
Kecerdasan emgsional adalah suatu
kesatuan kecerdasan dibidang sosial
yang melibatkan keadaan emosional
untuk ymemantau perasaan dan emosi

i an mengontrol
per mHaSntas dan yang

tidak pantas ditunjukkan  pada

o

lingkungan di ‘dalam dan di luar
lingkungan. Kecerdasan emosional
merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam hal berkaitan
dengan emosinya. Kecerdasan
emosional seseorang dapat dilihat dari
rasa empatinya terhadap orang lain
atau lingkungan sekitarnya,
kecerdasan emosional juga dapat
dilihat dari mengungkapkan dan
memahami perasaan, kemudian
kecerdasan emosional dilihat dari
kemampuan  menyesuaikan  diri,
kecerdasan emosional lainnya juga

dilihat dari ketekunan anak dalam



melakukan sesuatu, adapula
kecerdasan emosional dilihat dari
sikap yang ramah dan sikap sopan
anak (Anggraini & Oliver, 2019).
Anak dengan tingkat kecerdasan
emosional yang tidak baik cenderung
melakukan tindakan yang dapat
merugikan diri dan lingkungannya
seperti  membangkang,  berbicara
kasar, sehingga tingkah laku yang
kurang berkenan kerap.sekali"muncul
pada anak yang‘memiliki kecerdasan
emosional yang tidak baik. Sikap
orang tua terhadap anak seharusnya
sudah tidak memandang tingkah laku
anak yang kurang baik melainkan

orang tua memandang semua perilaku

anak merupakan $ S
perkembangan danfpertumbufan’sik

menuju kearah yang lebih baik.

3. Hubungan, verbal abuse “dengan

tingkat kecerdasan emosional

Hasil penelitian analisis univariat
pada verbal‘abuse menunjukkan bahwa
dari 94 responden didapatkan 47
(50,0%) responden mengalami werbal
abuse ringan, 47 (50,0%) responden
mengalami verbal abuse berat. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa anak yang
mengalami verbal abuse memiliki
persamaan. Pada hasil analisis bivariat
menunjukkan hubungan antara verbal
abuse dengan tingkat kecerdasan

emosional anak dengan menggunakan

uji Korelasi Product Moment diperoleh
bahwa nilai p = 0,002 < a 0,05
menandakan bahwa ada hubungan
verbal abuse dengan tingkat kecerdasan
emosional anak.

Dari hasil penelitian sejalan dengan
yang dilakukan oleh (Agustin, 2018)
mengatakan  bahwa verbal abuse
berhubdngan dengan tingkat kecerdasan
emosional anak. Hasil dari penelitian
yang didapatkan bahwa sebagian besar
dari responden mengalami kekerasan
verbal sedang sebanyak 18 responden
(56,2%) dan hampir, seluruhnya anak
memiliki tingkat emosional cukup
banyak yaity 27 responden (84,4%),
nilai p =0,02 < 0,05.

elitian 1Nl gjalan dengan
penW’HaSKatuuk, 2018)
yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara verbal
abuse dengan perkembangan kognitif
anak pada usia sekolah di SD Inpres
Tempok. Hasil dari  penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar anak
mendapatkan verbal abuse ringan dari
orang tuanya (76,7%), dan sebagian
besar anak memiliki perkembangan
kognitif sesuai (56,7%) dan dimana P
value > 0,05 adalah P = 0,025.

Dari penjelasan diatas di jelaskan
bahwa masih banyak anak-anak yang
mengalami verbal abuse dan
mendapatkan dampak yang negatif pada

kecerdasan emosionalnya yang



memungkinkan bahwa anak yang telah
mendapatkan verbal abuse dari orang
tuanya mengalami tidak mampu
mengenali

emosinya, mengelola

emosinya pada saat mengalami
ancaman atau sedang dimarahi, tidak
dapat memotivasi  dirinya, dan
ditakutkan anak tidak dapat membina
hubungan dengan orang lain dengan
keluarga atau dengan teman sebayanya.
Menurut peneliti sendirisdengan=tidak
dilakukannya verbal abuse kepada anak
maka anak fakan dapat mengelola
kecerdasan/ emosi  diri  sendiri.
Kemudian diharapkan dengan tidak
adanya verbal abuse kepada anak, anak

dapat mampu untuk  mengontrol

bahwa terdapat hubungan verbal abuse
dengan tingkat kecerdasan emosional anak,
dengan nilai P Value yang didapatkan
0,002 yang lebih kecil dari nilai n = 0,05.
Maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti ada hubungan antara verbal abuse

dengan tingkat kecerdasan emosional.

SARAN
1. Bagi Instansi Pendidikan

Hasil = penelitian dapat digunakan
sebagai bahan informasi, sebagai
refrensi, bahan bacaan khususnya
tentang hubungam verbal abuse
dengan tingkat’ kecerdasan emosional
anak.

. Bagi Peneliti

emosinya, meng , pengalaman
memotivasi. dirin ial etahuan serta

hubungan dengan orang lain. Jika
verbal abuse selalu “dilakukan oleh
orang tua ditakutkan anak tidak“dapat
mengelola emosional pada diri sendiri
dan menjadi anak pembangkang, kurang
bersosialisasi kepada orang lain, dan
melakukan tingkah lakuwyang kurang
sopan yang ditunjukkan oleh anak:

KESIMPULAN
Hasil penelitian Hubungan Verbal

Abuse Dengan Tingkat Kecerdasan
Emosional Anak Kelas 5 & 6 Di SDN 012
Balikpapan Kota : Hasil analisia bivariat
dengan menggunakan uji Korelasi Product
Moment diperoleh hasil yang menunjukkan

dapat menerapkan ilmu pengetahuan
yang diperoleh  dibangku kuliah
sehingga dapat menghasilkan

informasi baru dan dapat bermanfaat

bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
3. Bagi Responden

Memberikan  informasi  mengenai
verbal abuse dengan Kkecerdasan
emosional. Meskpiun dalam penelitian
ini tidak terdapat hubungan verbal
abuse dengan tingkat kecerdasan
emosional, orang tua juga harus tetap
memperhatikan setiap kata-kata yang
dilontarkan kepada anak-anak agar
tidak menyebabkan gangguan pada

kecerdasan emosional anak.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dari penelitian ini ada
manfaat bagi peneliti selanjutnya
sebagai sumber data yang terkait
dengan tingkat kecerdasan emosional.
Melihat banyaknya faktor lain selain
verbal abuse yang dapat menyebabkan
kecerdasan emosional anak terganggu.
Peneliti menyarankan untuk peneliti
selanjutnya sebaiknya meneliti faktor
lain dengan menggunakansresponden
lebih dari 50 kemudian menganalisis
faktor manakah yang paling dominan
dari penyebab prenatal  distress

tersebut.
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